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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan sarana
dan prasarana dalam meningkatkan pelayanan publik di Desa Mojomalang telah
dilaksanakan melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan sesuai teori George R. Terry. Perencanaan dilakukan melalui
RPJMDes dan RKPDes berdasarkan hasil musyawarah desa, sedangkan
pengorganisasian telah berjalan dengan pembagian tugas yang jelas
antarperangkat desa. Pada tahap pelaksanaan, beberapa program seperti
penerangan jalan umum, peningkatan jalan lingkungan, penyelenggaraan
pendidikan, dan pembangunan infrastruktur teknologi telah terlaksana.

meskipun masih terdapat program yang belum terealisasi seperti bank
sampah, perbaikan balai desa dan kantor desa, serta beberapa ruas jalan yang
masih rusak akibat keterbatasan anggaran dan penerapan skala prioritas
pembangunan. Pengawasan telah dilakukan melalui monitoring dan evaluasi
terhadap pelaksanaan program serta penggunaan anggaran. Secara keseluruhan,
pengelolaan sarana dan prasarana di Desa Mojomalang telah berjalan cukup
baik, namun belum optimal karena masih dipengaruhi oleh keterbatasan
anggaran, sehingga beberapa sarana dan prasarana pelayanan publik belum

dapat ditingkatkan secara maksimal.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengelolaan Sarana dan Prasarana
dalam Meningkatkan Pelayanan Publik di Desa Mojomalang Kecamatan
Parengan Kabupaten Tuban, terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan kualitas pengelolaan
sarana dan prasarana pelayanan publik, yaitu sebagai berikut.
1. Bagi Pemerintah Desa Mojomalang

Pemerintah Desa Mojomalang diharapkan dapat terus meningkatkan
komitmen dalam merealisasikan pembangunan sarana dan prasarana pelayanan
publik yang telah direncanakan melalui dokumen RPJMDes dan RKPDes.
Selain itu, pemerintah desa perlu mengoptimalkan upaya untuk memperoleh
dukungan pendanaan dari pemerintah daerah, pemerintah pusat, maupun
sumber pendanaan lain yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Penguatan
koordinasi dan komunikasi antarperangkat desa juga perlu terus ditingkatkan
agar setiap tahapan pembangunan dapat dilaksanakan secara efektif, sehingga
mampu memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat.
2. Bagi Masyarakat

Masyarakat diharapkan tetap berperan aktif dalam mendukung
penyelenggaraan pembangunan desa dengan berpartisipasi pada setiap
tahapan, mulai dari penyampaian aspirasi dalam musyawarah desa,
pelaksanaan kegiatan pembangunan, hingga pengawasan terhadap kondisi
sarana dan prasarana yang telah tersedia. Selain itu, masyarakat juga

diharapkan memiliki kepedulian untuk menjaga dan memanfaatkan fasilitas
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umum secara bertanggung jawab agar sarana dan prasarana yang telah
dibangun dapat digunakan dalam jangka waktu yang lebih lama dan

memberikan manfaat bagi seluruh warga.
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